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1. Pendahuluan 

Kenaikan suhu sebesar 1,4°C menjadi  5,8°C di  beberapa bagian dunia,  suhu yang bertambah sebesar 4°C berada 

di bagian Kanada, Siberia, dan Al aska, dan mencapai 14°C di New York.(Abdelzaher dkk., 2020) Pemerintah  China 

mengumumkan niatnya untuk mencapai “karbon netrali tas” sebelum tahun 2060.(Shi dkk., 2021). Menaiknya 
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ABSTRAK. Global warming dapat dikatakan sebagai bertambahnya suhu dari 
rata-rata normal di bumi yang meliputi daratan dan lautan yang diakibatkan 
oleh bertambahnya emisi gas rumah kaca pada atmosfer bumi. Perubahan 
iklim merupakan perihal perubahan kondisi temperature serta siklus cuaca 
dengan jangka waktu yang terus-menerus kemudian akan menimbulkan 
efek global warming yang dapat mengubah iklim yang ada di bumi menjadi 
lebih panas. Global warming akan membawa efek terhadap perubahan iklim 
di seluruh dunia misalnya bertambahnya volume air di lautan, 
mengakibatkan cuaca ekstrim. Penelitian ini bertujuan mengetahui efek 
global warming terhadap perubahan iklim. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode review jurnal, data didapatkan dari jurnal, website, 
serta buku dari perpustakaan online. Hasil penelitian didapatkan bahwa efek 
global warming terhadap perubahan iklim contohnya dapat meningkatkan 
volume air laut dan gletser pada es di gunung yang bertempat di kutub utara 
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suhu di wil ayah indonesa tel ah mencapai 1,6 derajat celcius sejak 1866. Karena kenaikan suhu tersebut 

Indonesia terancam musim kemarau hingga 20 persen di wil ayah Sumater a Sel atan, Jawa, Madura, Bali,  Nusa 

Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. (Nurhayati dkk., 2020) Dengan kata l ain, gl obal warmi ng tel ah 

mencapai daerah yang seharusnya bersuhu dingin. Yang mengakibatkan Kutub sel atan dan utara bumi  

mengal ami  peristiwa mencairnya gl etser atau bongkahan es jika terjadi terus menerus akan mengakibatkan  

adanya el -nino . Tanda-tanda global warmi ng mul ai terasa yai tu dengan hil angnya sal ju yang menyelimuti 

gunung-gun ung di beberapa daerah yang tersebar di negara Indonesia, contohnya sal ju yang berada di  puncak 

gunung Jayawijaya di daerah Papu a.(Pebriantika dkk.,  2020) Permasal ahan global  warmi ng tiada habisnya bagi  

sel uruh dunia karena tidak hanya masyarakat Indonesia yang mengal ami  namun sebagian besar masyarakat di 

sel uruh dunia merasakan efek yang di timbul kan.(Li dkk., 2018) Global  warmi ng dapat dideskripsikan sebagai 

bertambahnya rata-rata suhu yang ada di permukaan pl anet bumi dal am beberapa tahun terakhir,  yang 

diperkirakan akan terus berl anjut atau bertahan.(Saptutyningsih dkk., 2020) Permasal ahan di sel uruh  dunia 

mengenai  global warmi ng menjadi perhatian utama bagi kel angsungan kehidupan di muka bumi.  Jika peristiwa 

ini tidak diatasi secara cepat, dapat berakibat buruk.(Gasviga dkk., 2021) Contohnya peristiwa bongkahan es di  

kutub utara dan sel atan mencair yang efeknya berupa vol ume air l autan akan bertambah dan adanya Gel ombang 

panas  akan menggang gu pol a iklim,  jika terus -menerus  terjadi  menyebabkan badai  dahsyat dan meng han curkan 

bangunan di  berbagai kota (Hariyanti  dkk., 2022) Dunia menghada pi Tantangan berat saat ini me ngenai  

perubahan iklim yang tidak menentu. Peristiwa cuaca ekstrem seperti badai,  angin topan,  hujan l ebat dan 

berubahnya musim menjadi semakin sering terjadi. Ancaman seperti  tsunami, angin topan, tanah l ongsor, 

banjir,  kekeringan yang meningkatkan risiko hutan dapat terbakar,  kepunaha n banyak spesies ikan,  terumbu 

karang yang rusak (Setiawan dkk., 2017) air bersih yang kurang,  bahkan terjangkit penyakit demam berdarah 

atau mal aria menyebar seperti yang pernah terjadi di Amerika Serikat.(Zhang dkk., 2020) Menurut pen eli tian 

ol eh para ahli, penyakit mal aria diakibatkan ol eh adanya efek global warmi ng yang ada di permukaan bumi dan  

gas rumah kaca yang mulai meningkat. (Indika dkk., 2020) 
Emisi dalam gas rumah kaca akan memberikan efek pada molekul di atmosfer yang akan bertindak 

menyerupai efek rumah kaca.(Setyono dkk., 2018) Faktanya  rumah kaca memberikan efek al ami  untuk 

melindungi suhu di permukaan bumi sekitar 30˚C dal am setiap tahun, misal nya tidak ada efek rumah kaca,  

dipastikan tidak ada aktivi tas  kehidupan di  muka bumi  dikarenakan suhu pl anet bumi  semakin dingin.  (Hu dkk.,  

2022) Setel ah dil akukan Peneli tian iklim gl obal sejak tahun 2001 menunjukkan jika bumi sudah men gal ami 

global  warmi ng setidaknya sebesar 3°C pada masa pra-industri, yang akan mendorong juml ah gas rumah kaca 

menjadi 430 ppm 𝐶𝑜2 (PPm: 1 dal am sejuta: juta setara 𝐶𝑜2 - rasio juml ah mol ekul gas 𝐶𝑜2 per juta udara 

kering).(E ko dkk.,  2022) Hal tersebut menunjukkan bahwa pl anet bumi  tel ah menghang at sampai  bersuhu 0,7°C 

pada tahun 1900. Laporan tahun 2007 ol eh IPCC (Int ergovernment al Panel on Cli mat e Change) mendeskripsikan 

bahwa aktivi tas manusia tel ah menyebabkan pemanasan sejak tahun 1750.(IPCC, 2018) Radiasi mataha ri dan 

mengubah kelimpahan aerosol dan gas rumah kaca dari semua permukaan bumi berpengaruh ter hadap 

seimbangnya sistem iklim.(Caneba, 2020) Meningkatnya suhu pl anet bumi menyebabkan perubahan sistem 

iklim diantaranya naiknya vol ume permukaan air l aut di berbagai pesisir pantai, meningkatnya peristiwa cuaca 

ekstrem, dan perubahan curah hujan dan pol a cuaca.(Zhang dan Fueglistal er,  2019) Ol eh karena i tu,  ki ta patut 

untuk mengg ali l ebih jauh mengenai  efek yang di timbul kan ol eh global war mi ng terhadap perubaha n iklim dan 

bagaimana cara kita untuk menanggul an gi efek dari peristiwa tersebut. 

 
2. Metode 
Metode yang digunakan dal am artikel  ini yai tu review jurnal.  Review jurnal ini  dil aksanakan mel al ui mencari 

dan mengumpul kan referensi yang di dal amnya berisi sekumpul an peneli tian sebel umnya terkait artikel yang 

ingin di tulis.  Saat ini  menggunakan sebanyak 53 referensi,  kemudian dikol aborasikan untuk menarik suatu 

kesimpul an (Wahyudin dan Rahayu, 2020). Referensi dapat dicari melalui Sumber internet berasal dari Google 
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Cendekia, Googl e Buku, dan si tus web. Kemudian setel ah diperol eh data sel anjutnya akan dideskripsikan secara 

menyel uruh supaya pembaca mudah memahami isi jurnal tersebut. (Kurnia dan Sudarti, 2021) 

3. Pembahasan 
3.1  Mekanisme Global Warming dan Perubahan Iklim 

Sumber energi utama bagi sel uruh kehidupan di muka bumi yai tu matahari, energi yang dihasil kan ol eh 

matahari terutama berbentuk radiasi gel ombang pendek, contohnya pada cahaya tampak. (Suroso dkk., 2022) 

E nergi  tersebut mencapai  permukaan bumi  l al u diubah dari asal nya berbentuk cahaya menjadi energi  panas. 

Sebagian energi panas akan menyerap Permukaan bumi menghan gatkannya, l al u setengahnya akan dipan tul kan 

kembali ke luar atmosfer bumi. Akibat akumul asi gas rumah kaca misal nya Karbon Dioksida, Uap Air dan 

Metana. Sebagian gas  akan tetap terperangka p di  atmosfer bumi  membentuk radiasi inframerah, dan g as -gas 

tersebut memanca rkan radiasi dari Bumi. (Leu, 2021) 

 
Gambar 1. Mekanisme Global warming 

 
Gambar 1. Menunjukkan Proses dimana panas  yang terpancarkan dari  cahaya matahari  diserap ol eh l apisan 

atmosfer bumi yang mul ai menipis dan akan kembali memantul kan radiasinya ke l uar bumi atau angkasa 

berbentuk radiasi inframerah termasuk global warmi ng.(Rosidin dan Suyatna, 2017) Ketika radiasi inframerah 

terperangkap di atmosfer bumi  yang tipis maka akan mengakibatkan suhu di bumi menjadi  l ebih pana s. efek 

yang terjadi ial ah panas yang disimpan di permukaan bumi. Kondisi tersebut terus -menerus terjadi dan 

menyebabkan temperature rata-rata tahunan di permuka an bumi berlanjut.(Raihan dkk., 2022) 

Efek gas Rumah Kaca yang terbuang dari pabrik, mobil, dan aktivitas manusia menumpuk di atmosfer, 

menyebabkan energi panas matahari terjebak di dalam atmosfer bumi dan akan menyebabkan peningkatan 

panas suhu bumi. (Kawanishi dkk., 2020) Jenis gas  rumah kaca yaitu ada enam yaitu ada gas Karbon dioksida, 

Dinitrogenoksida, Kloroflouorokarbon, Hidrofluorokarbon. Secara alami gas  tersebut ada di udara (atmosfer). 

Jenis Gas tersebut mempunyai efek mirip dengan kaca pada rumah kaca.(Herdon dan Whiteside, 2019) Semakin 

tinggi jumlah gas tersebut di atmosfer bumi, semakin menambah efek panas pada permukaan bumi. (Ki m dkk., 

2018) Diperlukannya efek rumah kaca yaitu untuk s emua kehidupan yang ada di muka bumi. Jika tidak ada efek 

rumah kaca, suhu di Bumi menjadi dingin sekitar -18 °C, dan permukaan bumi tertutup lapisan es. Kisaran Suhu 

global adalah 15°C, tetapi efek rumah kaca menghangatkan planet ini sebanyak 33°C. Tetapi ketika gas -gas ini 

menjadi terlalu banyak di atmosfer, yang terjadi sebaliknya menyebabkan pemanasan global. (Pratama dan 

Parinduri, 2019)  Perubahan iklim global  akibat global warming dapat menyebabkan atmosfer di lapisan bawah 

di dekat permukaan bumi mengalami ketidakstabilan. Faktor utama penyebab Global warming yaitu 

peningkatan emisi gas yang dihasilkan dari aktivitas industri. Peningkatan gas rumah kaca ini menyebabkan 

efek refleksi dan menyerap gelombang panas inframerah. Ini menjadi semakin tidak stabil, menyebabkan 

anomali jangka panjang dalam parameter meteorologi. Dalam jangka waktu yang panjang, anomali parameter 

meteorologi ini akan memberi efek perubahan iklim. (Santos dan Bakhshoodeh, 2021)  
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3.2  Efek Global Warmi ng terhadap Perubahan Iklim 

Global war mi ng merupakan fenomena dimana temperature yang ada di bumi semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Pemanasan gl obal  tidak hanya mempeng aruhi  bertambahnya suhu atmosfer bumi,  tetapi  juga  

bertambahnya temperature di l autan.(Kawanishi dkk., 2021) Pemanasan air l aut memiliki efek pada banyak 

aspek l autan secara l angsung maupun tidak l angsung, dan efek tersebut terjadi dengan variabili tas temporal  

yang bervariasi .Efek gl obal warmi ng dan perubahan iklim akan membuat kecepatan angin gl obal  meningkat.  

Sumber pembentukan gel ombang l aut sal ah satunya berasal dari angin.  Angin akan cepat mel intasi  l autan  dan 

akan mengubah si fat gel ombang l aut.(Roberts dkk., 2017) Prinsip di balik gel ombang l aut yang naik disebabkan 

ol eh angin atau transfer energi dari angin menuju air mel ewati permukaan air. Hal tersebut men gubah 

ketinggian gelombang l aut yang masuk. Beberapa dampak pemanasan gl obal terhadap l autan dan w ilayah 

pesisir antara l ain badai di iklim tropis yang meningkat dan dapat memicu tingginya gel ombang sepert i yang 

terjadi di Nusa Tengga ra Barat.(Bahri, 2021) 

Diketahui  bahwa penyebab gl obal war mi ng ial ah emisi  gas rumah kaca yang meningkat tiap tahunnya.  Pada 

akhir-akhir ini emisi gas rumah kaca di negara Indonesia mengal ami peningkatan terbesar dengan urutan  

keempat di  dunia setel ah negara China,  Amerika Serikat dan Uni  E ropa. (Sl amet dkk.,  2018) Negara Indonesia 

mempunyai tantangan terbesar dal am hal global warmi ng karena kebanyakan masyarakat Indonesia saat 

bepergian menggunakan kendaraa n pribadi daripada menggunakan angkutan umum seperti kereta MRT atau 

ojek online. Apal agi, warga Indonesia jarang menggu nakan kendaraa n yang tidak memerl ukan bahan bakar fosil 

seperti sepeda.(Noviarini dkk., 2022) Jenis gas rumah kaca paling besar di indonesia yai tu Karbon dioksida  

(Shurui  dkk.,  2019). Aksi  gas  ini  mempengaruhi  banyak aspek kehidupan manusia. Misal nya, ketika suhu 

atmosfer naik, l apisan permukaan l aut juga meningkat, vol umenya meningkat, dan permukaan l aut  naik. 

Kenaikan permukaan l aut sebesar 30°C disebabkan ol eh mencairnya es, dan sisanya disebabkan ol eh kenaikan 

suhu. Perubaha n muka air l aut berdampak signifikan terhadap kehidupan di  wil ayah pesisir. (Sakharina dkk.,  

2020) Efek gl obal warmi ng,  vol ume air di l autan Indonesia mul ai bertambah sekitar 0,8 cm setiap tahunnya, 

yang akan menyebabkan kepul auan ini tenggel am hampir 1 meter sel ama 15 tahun ke depan. Mengingat 

Indonesia merupakan negara maritim (kepul auan), hal ini tentu menjadi perhatian bersama (Haryanti, 2022). 

Dampak yang diharapkan dari kenaikan permukaan l aut yai tu Peningkatan abrasi  pantai, banjir pada wilayah 

pesisir, peningkatan salini tas di muara, penurunan kuali tas terumbu karang. Indonesia sebagai  negara yang 

memiliki pul au sebanyak 17.508 dan memiliki beberapa pul au kecil, yang mungkin hil ang karena naiknya 

permukaan air l aut.(Han dkk., 2019) Menurut hasil simul asi dapat menentukan risiko tenggel amnya wilayah 

Indonesia, diperkirakan sekitar tahun 2100 sediki tnya 115 Pul au di daerah Jawa tenggel am karena naiknya 

permukaan air di  l autan . Efek dari adanya iklim yang berubah dan degradasi lingkunga n berdampak signi fikan 

bagi migrasi penduduk gl obal yang mengal ami peningkatan (Dewi, 2017).  Profesor Norman Myers memberi 

peringatan sekitar tahun 2050, 200 juta orang akan terpengaruh ol eh perubahan iklim,  hujan deras  disusul 

dengan kondisi  cuaca ekstrem yang l ain, atau periode kemarau berkepanjan gan,  naiknya suhu dan vol ume air 

di l autan yang akan mengal ami banjir. “jika sudah mengal ami putus asa, seseorang mul ai mencari tempat 

berlindung di daerah l ain,” Myers mengatakan bahwa : “Jika mereka tidak dapat pindah secara permanen, 

mereka berharap untuk kembali ke kampung halamannya”. (Dewi, 2017).  
Efek pemanasa n global terhad ap perubahan iklim dapat mengancam tenggel am nya beberapa pulau, yang 

menjadi perhatian utama di sel uruh dunia. Secara perl ahan  pasti akan menggangg u kel angsungan hidup bangsa 

dan negara tersebut, Akan sangat tidak berguna jika i tu terjadi. (Dewi,  2017) Dal am tahun -tahun saat ini,  

perubahan iklim di negara ki ta menjadi sangat mencol ok. Musim kemarau sangat panas, hujan terl ambat, dan  

curah hujan sangat deras sehingga menyebabkan banjir. Kondisi tersebut menyebabkan para petani men gal ami 

kesuli tan dal am menanam padi.  (Adiputra dan Barus, 2018) Tapi tidak bisa karena adanya musim kemara u yang 

menyebabkan tanah di sawah menjadi kering.  Atau,  musim saat ini kemarau namun meng al ami peru bahan  

menjadi musim penghujan akan menimbul kan efek pada padi yang akan dipanen terendam air, dan para petani 

tidak bisa memanennya.(Zha ng dan Zhay, 2022) Sebagai contoh, tanda pemanasan global yang sangat jelas 
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adal ah perubahan iklim, dan meskipun ki ta sekarang memasuki bul an yang harus  dianggap sebagai musim 

kemarau, hujan l ebat masih sering terjadi, ki ta tel ah bermigrasi terus menerus sel ama 30 tahun terakhir.(Arnel, 

2022) Tergantung pada wil ayahnya,  masa tanam akan l ebih l ama. Suhu naik dengan mudah di musim dingin 

dan di malam hari. (Arifah dkk., 2022) 

Semakin sering air di lautan menguap, daerah beriklim sedang menjadi lebih bas ah. Hal ters ebut akan 

membuat curah hujan menjadi tinggi yaitu sekitar 1% per derajat Fahrenheit dan kelembapan udara juga 

mengalami peningkatan. (IPCC, 2021) Atmosfer bumi menyerap gelombang panas  yang dipantulkan dari 

permukaan bumi dampak yang ditimbulkan bagi planet bumi yaitu suhu di bumi menjadi panas. Contohnya 

pada peristiwa Global warming,  badai  menjadi lebih s ering, dan penguapan air dari tanah semakin cepat. (Singh 

dkk., 2017) Efek yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut yaitu sebagian wilayah mengalami kekeringan dari 

sebel um-sebel umya tidak pernah terjadi. (Samidjo dkk., 2017).  Kecepatan Angin yang bertiup menjadi  l ebih kuat 

dan memiliki pola yang berbeda. Periode dingin yang ekstrim cenderung terjadi terus-menerus. Cuaca s aat ini 

menjadi semakin ekstrim dan tidak dapat diduga oleh manusia. Saat ini, terutama dalam beberapa tahun 

terakhir, cuaca menjadi sangat sulit untuk diprediksi. (Wolff dkk., 2021) 

 
3.3  Strate gi menanggul an gi efek Global Warmi ng terhadap Perubahan Iklim 

Dokumen yang berjudul Intribution Nationali ty Speci fic Contribution (INDC) yang didal amnya tertulis tujuan 

untuk dapat mengur angi emisi karbon sebesar 29% yang diprediksi akan menurun pada tahun 203 0 dan 

pemerintah telah menyel esaikan terkait dokume n tersebut. (Syaharani dan Tavares, 2020)  

 

Gambar 2. Tabel emisi gas rumah kaca di Indonesia 

 

Gambar 2.  Menunjukkan bahwa akan dil akukannya target untuk menurunkan emisi  gas rumah kaca pada 

tahun 2030, kemudian Pada tahun 2020 rencana pemba nguna n akan terfokus  pada sektor energi,  pang an dan 

air hal tersebut didasarkan pada kondisi negara Indonesia yang memiliki banyak pul au.(Hetel dan De Lima,  

2020) 

Sal ah satu cara yang dil akukan menanggul angi efek gl obal war mi ng semakin parah ial ah beberapa 

pemerintah negara di bel ahan dunia sudah bertindak dengan cara menand atangani  dan menyetujui  Pr otokol 

Kyoto, didal amnya berisi mengenai emisi gas rumah kaca yang perl u dikurangi .(Sayyidati, 2017) Protokol  Kyoto 

mewajibkan semua negara maju mengurangi  emisi gas yang di timbul kan ol eh rumah kaca dari industri mereka 

sebanyak 5,2% di bawah tingkat tahun 1990 dan target hasil penurun an direncakana pada tahun 2012. Pr otokol 

Kyoto akan masuk ke dal am kekuatan hukum Internasional hanya pada tanggal 16 Februari 2005. Sel anjutnya 

tanggal 3 hingga 14 Desember tahun 2007, disel engga rakan Pertemuan Tingkat Tinggi  UNFCCC ( United Nations 

Frame work Convention on Cli mat e Change) bertempat di  Bali. Sekitar 10.000 peserta dari 185 negara datang 

dal am acara tersebut.(Griscom dkk., 2017) Konferensi ini akan mengeval uasi pencapaian Protokol Kyoto, yang 

dipandang sebagai komitmen sel uruh negara yang ada dunia untuk berkontribusi emisi gas rumah kaca akan 

dikurangi dal am rangka mengatasi tantangan yang ki ta hadapi saat ini. Yang l ebih sederhana dal am  

menangg ul angi  efek global  warmi ng yaitu dengan mengur angai  pemakaian AC dal am kehidupan sehari -hari  

(Kurniawan dkk.,  2021) l ebih memilih menggunakan ener gi yang ramah lingkungan seperti bersepeda saat 

berpergian dengan jarak dekat atau jalan kaki.(Al am dkk., 2022) Melakukan reboisasi terhadap pohon karena 
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pada dasarnya akan berfungsi untuk menyerap karbon dioksida.(Twidyawati dkk., 2021) Dengan me nanam 

mangrove karena Kemampua n menyimpan karbon di ekosistem hutan mangrove empat kali l ebih besar 

dibandingkan dengan hutan tropis lainnya di sel uruh dunia. Batang mangrove memiliki kemampuan paling 

besar dalam menyimpan karbon hingga 55,52% (Dinilhuda Dkk., 2020) 

 
4. Kesimpulan 
Pada dasarnya pemanasan gl obal (global warming) adal ah peristiwa temperatur gl obal yang men gal ami 

peningkatan yang cukup sugni fikan karena adanya efek rumah kaca yang disebabkan ol eh emisi gas  yang 

bertambah contohnya seperti  gas karbondioksida, Klorofl uorokarbon,  dan  gas  Metana.  Sedangkan peru bahan  

iklim (cli mat e change) ial ah berubahnya suhu udara serta iklim secara terus -menerus secara s ignifikan. 

Perubahan iklim merupakan proyeksi secara lanjut terkait global warmi ng. 

Efek gl obal warmi ng dapat dil ihat pada kejadian el-ni no atau bisa disebut mencairnya es di gunung yang 

berada pada kutub utara dan sel atan, bertambahnya vol ume air di l autan yang jika terus -menerus terjad i akan 

mengakibatkan banjir dan tenggel amnya pul au -pul au kecil, bertambahnya suhu di l autan menyebabkan hasil 

tangkapan ikan l ebih rendah, meningkatnya curah hujan juga dapat menyebabkan peristiwa banjir dan  tanah 

longsor, adanya badai topis yang sering terjadi. 

Efek Gl obal warmi ng terhadap perubahan ikl im tel ah menjadi masal ah utama yang harus dihadapi ol eh  

semua negara di sel uruh dunia. Gaya hidup yang l ebih ramah lingkungan serta memanfaatkan energi alternatif 

maril ah ki ta secara bersama-sama memul ainya terutama dimul ai dari diri sendiri dan dil anjutkan d engan 

mengajak orang l ain.  Pada dasarnya penyebab terjadinya global warmi ng yaitu faktor al am dan faktor aktiv itas 

manusia i tu sendiri. Mengura nginya dengan  cara memanfaatkan energi dari fos il bumi  dengan sebaik mungkin  

dan menjaga ketersediaan oksigen dari hutan harus  dilindungi. Maka dari  i tu, sudah sepatutnya ki ta me ngenal  

efek yang di timbul kan global warming terhadap perubahan iklim l ebih jauh agar dapat menan gg ul angi 

ancaman-a ncam an dari peristiwa tersebut. 
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